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A. Latar Belakang

Dalam garan agama Islam, umat Islam diperintahkan untuk semangat
dalam menuntut ilmu, seperti semangatnya ketika sedang berperang. Daam
berperang umat Islam harus semangat, apabila tidak maka umat Islam akan
dikalahkan oleh musuh. Demikian juga dengan menuntut ilmu membutuhkan
semangat, jika tidak umat Islam akan terjerumus dalam kebodohan. [Imu
menempati kedudukan yang sangat penting dalam garan Islam, hal ini terlihat
dari banyaknya ayat Al- Qur’an yang memandang orang berilmu dalam posis
yang tinggi dan mulya.. Seperti dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah

ayat 11 yang berbunyi:
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Artinyaz Ha orang-orang Yyang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.
Dari ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa keimanan yang segjalan
dengan ilmu pengetahuan, itulah pokok ketinggian dari suatu ummat dalam
masyarakat didunia ini. Pengetahuan yang memuncak tinggi, tetapi kosong dari

keimanan, merupakan perjalanan kemagjuan yang pincang dan mengakibatkan

kejahatan dan kehancuran (tafsir Quran: 1982: 810). Dalam menuntut ilmu ada



bermacam- macam ilmu, salah satunya adalah ilmu matematika. Dalam ilmu
matematika itu membutuhkan yang namanya perhitungan. Matematika merupakan
salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika digjarkan di
taman kanak- kanak secara informa (Susanto, 2013: 183). Matematika juga
merupakan pelajaran yang banyak disoroti oleh banyak pihak dewasa, baik guru,
orang tua dan siswa sendiri. Selain sebagal salah satu penentu untuk lulus ujian
nasional, matematika juga dianggap sebagai pelajaran yang sulit.

Bertahun-tahun telah diupayakan agar matematika dapat dikuasai siswa
dengan baik oleh ahli pendidikan dan ahli pendidikan matematika. Namun,
hasiinya masih menunjukkan bahwa tidak banyak siswa yang menyukai
matematika dari setigp kelasnya. Meskipun kadang-kadang menjadi suatu
kebanggan bagi guru matematika karena pelgaran yang dipegangnya sanggat
bergengs sehingga menyebabkan tidak banyak siswa yang dapat lulus dari
pelgjaran ini (Turmudi, 2008:1).

Diakui bahwa, terdapat banyak masalah yang melingkupi pembelgjaran
matematika diantaranya cara guru mengajarkan matematika yaitu berkaitan
dengan metode pembelgjaran yang diterapkan serta aplikasi matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu juga permasalahannya adalah bagaimana guru,
orang tua, ataupun tenaga profesi keguruan lainnya menfasilitasi aktivitas
matematika siswa sedemikian sehingga tercipta situasi yang kondusif untuk
terwujudnya masyarakat sekolah yang gandrung terhadap matematika (Turmudi,

2008: 2).



Setiap orang yang berbicara tentang matematika, pasti mengatakan bahwa
matematika itu adalah pelgaran yang sulit dan pemecahan masalahnya sangat
sulit untuk segera didapatkan. Padahal pada dasarnya matematika adalah ilmu
yang tidak jauh dari realitas kehidupan manusia, matematika bukan sekedar
berhitung sgja tetapi matematika juga berguna dalam kehidupan sehari- hari. Bagi
sains, perdagangan dan perindustrian, dan karena matematika menyediakan suatu
daya, alat komunikasi yang singkat dan tidak ambigius serta berfungsi sebagai alat
untuk mendeskripsikan dan memprediksi (Uno, 2008: 129).

Dari berbagai pandangan dan pengertian di atas, dapat disarikan bahwa
matematika adalah sebagal suatu bidang ilmu yang merupakan aat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-
unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generaitas dan individualitas,
serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, geometri dan
anaisis (Uno, 2008: 130). Maka dari itu pendidikan bertujuan untuk membekali
orang dengan pengetahuan dan pengalaman serta untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari- hari yang terkadang mengenai hal-hal yang sukar dan
pemecahannya tidak dapat diperoleh dengan segera. Hal seperti itu dalam
matematika biasanya berupa pemecahan masalah matematika yang di dalamnya
termasuk soal non rutin yaitu sampai pada prosedur yang benar yang diperlukan
pemikiran yang lebih mendalam (TIM MKKBN, 2001: 87).

Dari survey yang peneliti lakukan, terlihat bahwa pembelgaran
matematika di sekolah pada umumnya masih terfokus pada pemberian soal-soal
rutin oleh guru matematika kepada siswa. Soa rutin biasanya mencakup aplikasi

suatu prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelgjari



(TIM MKKBN, 2001: 87). Soal jenis ini banyak terdapat dalam buku ajar dan
dimaksudkan untuk melatih siswa menggunakan prosedur yang sedang dipelgjari
di kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP
Pelita Palembang ibu Rinoke Septarina Diska diperoleh informasi bahwa guru
mata pelgjaran matematika kelas VIII di SMP Pelita Palembang menggunakan
metode pembelgjaran langsung yaitu metode pembelgjaran yang berpusat
langsung dari guru dan pembelgarannya yang jarang menggunakan alat peraga
(November 2014 pukul 09.45 WIB).

Kemudian kemampuan siswa dalam mengerjakan soal matematika pun
masih kurang, yakni : 1) sebagian besar mereka hanya bisa mengerjakan soal
dengan tipe yang sama diberikan oleh guru, mereka kurang lancar dalam
mengerjakan soa dengan tipe baru yang berbeda dengan contoh yang diberikan
guru, 2) siswa tidak bisa memecahkan permasalahan yang sifathya non rutin,
karena soal yang biasa diberikan gurunya adalah berupa soa rutin. Sehingga
dalam hal ini menyebabkan nilai yang diperoleh siswa masih belum maksimal.

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu guru
harus merencanakan dan melaksanakan metode pembelajaran yang cocok dengan
materi yang digarkan. Sehingga apabila dengan menggunakan metode
pembelgaran siswa lebih memahami materi pelgaran tersebut. Di dalam
pembelgaran ini siswa juga harus berfikir sendiri tidak hanya guru sgja yang aktif
memberikan materi kepada siswa, sehingga siswa menjadi lebih aktif lagi.

Berdasarkan hal di atas perlu diterapkan suatu metode pembelgjaran yang

membuat siswa berkesempatan untuk berinteraks satu sama lainnya yang



memungkinkan mereka mencintai proses belgjar menggjar. Salah satu metode
pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah metode discovery learning. Menurut Hamzah Metode
discovery merupakan komponen dan praktik pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belgar aktif, berorientasi pada proses,
mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif ( Hamzah, 2014: 270).

Selain itu juga metode discovery learning merupakan pembelgaran yang
berpusat pada siswa, di sini guru memberi pengawasan dan membimbing
siswanya dalam belgar. Selain itu juga metode discovery learning juga
membangkitkan gairah pada siswa, memberi kesempatan pada siswa untuk
bergerak maju sesuai dengan kemampuannya sendiri dan megarahkan sendiri cara
belgjarnya, sehingga siswa merasa terlibat dan bermotivasi sendiri untuk belajar
(Suryosubroto, 2009:185).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Metode Discovery Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran
Matematika di SMP Pelita Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut: “Apakah terdapat pengaruh metode Discovery Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pembelgaran

matematika di SMP Pelita Palembang?”



C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian masalah ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh metode Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada pembelgaran matematika di SMP Pelita
Palembang?”
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Bagi Guru Matematika
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam
mengajarkan dan menyampaikan materi pada sSiswa dengan
mengunakan metode pembel gjaran.
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan mutu sekolah dan perbaikan pembelgjaran matematika.
3. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerjasama untuk
mencapal tujuan pembelagjaran, serta dapat meningkatkan hasil belgjar
matematika.
4. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan keilmuan dan memperkaya wawasan tentang salah
satu dari beberapa jenis metode yang ada, serta sebagai acuan untuk

meningkatkan kinerja yang lebih baik ketika menjadi guru nantinya



